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 Abstrak : Penelitian ini menganalisis upaya dan 
tantangan dalam pengembangan literasi siswa di SD 
Kuin Cerucuk 1 Banjarmasin Barat. Dengan 
pendekatan kualitatif dan wawancara mendalam 
bersama Ibu Muslimah, S.Pd., penelitian ini 
menyoroti strategi guru dalam meningkatkan 
keterampilan membaca dan menulis siswa serta 
peran orang tua dalam mendukung program literasi. 
Strategi yang diterapkan meliputi pembiasaan 
membaca sejak dini, penyediaan sudut baca, dan 
pemilihan materi bacaan yang sesuai dengan minat 
serta usia siswa. Guru juga melibatkan orang tua 
untuk memantau perkembangan siswa dan 
mengatasi kendala belajar. Tantangan yang dihadapi 
mencakup rendahnya minat baca siswa dan 
kurangnya keterlibatan orang tua dalam gerakan 
literasi. Tantangan ini diatasi melalui dukungan 
positif, penciptaan lingkungan kelas yang 
mendukung, serta penggunaan teknologi untuk 
mengakses bahan ajar. Penilaian literasi dilakukan 
secara berkelanjutan untuk memantau kemajuan 
siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
keberhasilan program literasi di sekolah dasar 
bergantung pada kolaborasi antara guru, siswa, dan 
orang tua, serta pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran. Literasi yang baik tidak hanya 
memperkaya kosakata siswa tetapi juga 
mengoptimalkan fungsi otak, menjadikannya aspek 
penting dalam pendidikan dasar. 
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PENDAHULUAN  

Literasi merupakan keterampilan mendasar yang sangat penting bagi 

perkembangan siswa, terutama pada tingkat pendidikan dasar. Keterampilan 

membaca dan menulis akan membantu peserta didik memperluas kosa kata, 

meningkatkan kemampuan analitis dan kreatif, serta mengoptimalkan fungsi otak 

melalui kegiatan membaca dan menulis. Oleh karena itu, literasi merupakan salah 
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satu aspek yang memerlukan perhatian khusus dalam pendidikan sekolah dasar. 

Literasi merupakan bagian penting dari kurikulum sekolah dasar di Indonesia. 

Terdapat berbagai program yang tujuannya agar meningkatnya kualitas keterampilan 

menulis dan membaca peserta didik. 

Pada sekolah dasar Kuin Cerucuk 1 di Banjarmasin Barat ialah salah satu 

sekolah yang aktif mengembangkan program literasi di kelas. Tujuan dari program 

ialah agar meningkatkan keterampilan membaca dan menulis siswa dengan proses 

belajar yang komprehensif. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis upaya dan 

tantangan pengembangan kemampuan literasi siswa di SD Kuin Cerucuk 1. Penelitian 

ini juga mengkaji peran guru dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa, strategi 

yang diterapkan, dan keterlibatan orang tua dalam mendukung program literasi.  

Penelitian ini agar dapat memberikan pandangan yang lebih jelas tentang 

pentingnya literasi di sekolah dasar dan kemungkinan inisiatif untuk mengatasi 

tantangan yang ada. Setelahnya, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua dalam meningkatkan 

keterampilan membaca dan menulis berdampak signifikan terhadap keterampilan 

membaca dan menulis siswa. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. 

Penelitian deskriptif untuk agar menggambarkan keadaan yang ada dan memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Metode penelitian 

kualitatif, sebagaimana dijelaskan oleh Satori dan Komariah (2011), merupakan 

pendekatan yang berfokus pada deskripsi yang akurat dan relevan dengan situasi yang 

diteliti. Metode pengumpulan data menggunakan cara wawancara pada seorang guru 

yaitu Ibu Muslimah S.Pd., seorang guru di SD Kuin Cerucuk 1 yang terlibat langsung 

dalam pengelolaan literasi di kelasnya. Wawancara ini dirancang untuk menggali 

informasi terkait strategi yang diterapkan oleh guru dalam meningkatkan 

keterampilan literasi peserta didik, serta tantangan yang dihadapi dalam program 

literasi tersebut. 

Data yang diperoleh melalui wawancara kemudian dianalisis dengan tematik 

agar memperoleh hasil yang lebih jelas tentang upaya pengembangan literasi, peran 

orang tua, serta tantangan yang dihadapi dalam implementasi program literasi di 

sekolah dasar. Hasil analisis data ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi 

pengembangan program literasi di sekolah-sekolah lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada hasil wawancara yang telah dilaksanakan dengan Ibu Muslimah S.Pd., 

ditemukan bahwa literasi diketahui memegang peranan amat penting dalam 

perkembangan akademik dan kognitif siswa. Ibu Muslimah menjelaskan bahwa literasi 

tidak hanya terbatas pada keterampilan membaca dan menulis saja, tapi juga penting 

sebagai sarana untuk memperluas kosa kata siswa dan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritisnya. Kegiatan literasi mengoptimalkan fungsi otak, meningkatkan 

konsentrasi, dan memperluas wawasan siswa melalui ragam bacaan. 

Untuk meningkatkan kemampuan literasi siswanya, Ibu Muslimah menerapkan 

berbagai strategi pengajaran. Salah satu pilihannya adalah mengenalkan siswa 

membaca sejak dini. Membaca merupakan suatu kegiatan yang perlu dilakukan siswa 
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setiap hari di rumah dan di sekolah. Selama perkuliahan, Ibu Muslimah menyediakan 

pojok baca dengan berbagai macam buku tergantung usia dan minat siswa. 

Harapannya, pojok baca ini dapat meningkatkan minat membaca siswa sejak dini dan 

memberikan kesempatan kepada mereka untuk memilih buku favoritnya. 

Selain itu, pemilihan bahan bacaan juga merupakan bagian penting dari strategi 

pengajaran literasi. Para ibu muslim memilih buku yang sesuai dengan usia dan minat 

siswanya serta memastikan bahwa buku tersebut memiliki nilai pendidikan dan moral. 

Bahan bacaan yang menarik dan bermanfaat dapat meningkatkan minat membaca 

siswa dan meningkatkan motivasi membaca dan menulis. 

SD Kuin Cerucuk 1 memiliki tantangan terbesar dalam mengembangkan 

kemampuan literasi adalah rendahnya minat membaca siswa. Banyak siswa yang 

belum terbiasa membaca buku di luar kelas, terutama di rumah. Hal ini disebabkan 

kurangnya dukungan orang tua untuk membiasakan anak membaca. Untuk mengatasi 

masalah ini, Pak Muslimah mencoba pendekatan yang lebih menarik, seperti mengajak 

seluruh kelas membaca buku sebelum kelas dimulai. Selain itu, siswa diberikan 

kebebasan untuk memilih buku favoritnya sehingga mereka dapat lebih aktif terlibat 

dalam kegiatan membaca. 

Dengan adanya orang tua untuk mendukung kegiatan literasi di rumah juga 

menjadi tantangan tersendiri. Sebagian besar orang tua yang tidak sadar tentang 

berpengaruhnya mendukung anak membaca di rumah. Ibu Muslimah mengaku aktif 

berkomunikasi dengan orang tua melalui pertemuan orang tua siswa dan memberikan 

informasi mengenai perkembangan literasi anak-anaknya. Tujuannya untuk 

meningkatkan kesadaran para orang tua tentang pentingnya literasi dan perannya 

dalam mendukung perkembangan literasi anak di rumah. 

Pemanfaatan teknologi dalam pengajaran literasi juga terbukti sangat 

membantu. Ibu-ibu muslim memanfaatkan teknologi untuk mengakses berbagai 

materi, misalnya e-book dan aplikasi pembelajaran, yang menambah pengetahuan 

belajar peserta didik. Teknologi juga memudahkan siswa untuk menemukan informasi 

yang mereka perlukan untuk belajar, sekaligus memberikan mereka akses terhadap 

bahan bacaan yang lebih luas dan relevan. 

Perkembangan literasi siswa terus dinilai dengan memantau kemajuan siswa 

dari waktu ke waktu. Muslimah menggunakan berbagai metode penilaian seperti tugas 

membaca, menulis, dan presentasi untuk menilai kemampuan literasi siswa. Umpan 

balik kepada siswa dilakukan secara individual dengan tujuan agar siswa mengetahui 

sejauh mana keterampilan mereka dan apa yang perlu mereka tingkatkan. 

Fokus wawancara ini adalah untuk menggali pandangan dan praktik yang 

diterapkan oleh Ibu Muslimah S.Pd. dalam mengembangkan literasi di SD Kuin 

Cerucuk 1. Beberapa hal utama yang dijelaskan dalam wawancara tersebut antara 

lain: 

1. Pentingnya literasi, Ibu Muslimah menekankan bahwa literasi bukan hanya 

kemampuan membaca dan menulis, namun juga untuk peningkatan daya pikir 

kritis, memperkaya perbendaharaan kata, dan mengoptimalkan fungsi otak siswa. 

2. Strategi pengajaran literasi, Ibu Muslimah menerapkan berbagai strategi untuk 

meningkatkan literasi siswa, seperti membiasakan siswa membaca sejak dini, 

menyediakan sudut baca dengan buku yang sesuai, dan memilih materi bacaan yang 

menarik dan edukatif. 
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3. Tantangan dalam pengembangan literasi, tantangan utama yang dihadapi adalah 

kurangnya minat baca di kalangan siswa, terutama di rumah. Selain itu, kurangnya 

dukungan orang tua juga menjadi kendala dalam pembentukan kebiasaan membaca 

anak. 

4. Peran orang tua dan teknologi, Ibu Muslimah berupaya untuk melibatkan orang tua 

melalui komunikasi yang intensif, serta memanfaatkan teknologi untuk mendukung 

kegiatan literasi di kelas, seperti penggunaan e-book dan aplikasi pembelajaran. 

5. Evaluasi perkembangan literasi evaluasi, dilakukan secara berkelanjutan dengan 

menggunakan berbagai metode penilaian, dan umpan balik diberikan kepada siswa 

untuk membantu mereka memahami kemajuan dan area yang perlu diperbaiki. 

Secara keseluruhan, wawancara ini bertujuan untuk menggambarkan 

bagaimana literasi diterapkan dalam pengajaran, tantangan yang dihadapi, serta cara-

cara yang diambil agar meningkatkan literasi siswa di SD Kuin Cerucuk 1. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Menurut hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan kemampuan 

literasi di SD Kuin Cerucuk 1 sangat bergantung pada kerjasama yang erat antara 

guru, siswa dan orang tua. Guru berperan penting dalam menciptakan suasana yang 

menumbuhkan kegiatan literasi. Mendirikan pojok membaca, memilih bahan bacaan 

yang sesuai, dan membiasakan anak membaca sejak dini. Keterlibatan orang tua juga 

berperan sangat penting dalam meningkatkan literasi anak di rumah. Oleh karena itu, 

penting bagi sekolah untuk terus berupaya meningkatkan partisipasi orang tua dalam 

kegiatan literasi. Pemanfaatan teknologi juga terbukti sangat membantu dalam 

memperkaya pengalaman belajar membaca dan menulis siswa. 

Saran 

Untuk meningkatkan pengembangan literasi SD Kuin Cerucuk 1, sekolah 

hendaknya memperkuat keterlibatan orang tua dengan melaksanakan program 

pendidikan dan kegiatan literasi bersama di rumah. Pemanfaatan teknologi juga perlu 

ditingkatkan, termasuk penggunaan aplikasi pembelajaran dan platform digital, untuk 

memperkaya pengalaman belajar siswa. Selain itu, memperkaya koleksi buku di sudut 

baca dan menyediakan media tambahan seperti majalah dan audiobook akan lebih 

menarik bagi siswa. Penilaian perkembangan membaca dan menulis siswa hendaknya 

dilakukan secara komprehensif melalui umpan balik yang konstruktif. Terakhir, 

penerapan program literasi kreatif seperti lomba menulis dan debat dapat 

meningkatkan minat dan kemampuan literasi siswa. Diharapkan melalui kegiatan ini 

dapat memberikan dampak yang lebih besar terhadap peningkatan kemampuan 

literasi siswa SD Kuin Cerucuk 1. 
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melaksanakan penelitian mengenai implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah 

tersebut. Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk pengembangan 

pendidikan di masa yang akan datang. 
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